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Abstrak

Pajak sebagai sumber penerimaan negara dalam mendukung pembiayaan pembangunan dan
pelayanan publik. Namun, kepatuhan wajib pajak di Kota Ternate masih menunjukkan persoalan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, motivasi waijib
pajak, dan sanksi perpajakan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan
pajak, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian diukur menggunakan
skala Likert. Data penelitian dianalisis melalui SPSS 31.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan dan Sanksi Perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Sementara itu, Motivasi
wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pengetahuan
perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Temuan ini menunjukkan
bahwa keputusan waijib pajak untuk memanfaatkan jasa profesional tidak hanya ditentukan oleh
pemahaman terhadap aturan pajak dan risiko sanksi, tetapi juga dipengaruhi oleh dorongan
internal.
Kata Kunci: Minat Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak,Sanksi
Perpajakan

Abstract

Taxes are a source of state revenue to support development financing and public services.
However, taxpayer compliance in Ternate City still presents problems. This study aims to analyze
the influence of tax knowledge, taxpayer motivation, and tax sanctions on taxpayer interest in
using tax consultant services, both partially and simultaneously. This study uses a quantitative
approach. Primary data were obtained through questionnaires. The research instrument was
measured using a Likert scale. The research data were analyzed using SPSS 31.0. The results
of the study indicate that tax knowledge and tax sanctions partially do not significantly influence
taxpayer interest in using tax consultant services. Meanwhile, taxpayer motivation partially has a
significant effect on taxpayer interest in using tax consultant services. The results of the
simultaneous test show that tax knowledge, taxpayer motivation, and tax sanctions jointly
influence taxpayer interest in using tax consultant services. These findings indicate that taxpayer
decisions to utilize professional services are not only determined by an understanding of tax
regulations and the risk of sanctions, but are also influenced by internal.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pajak memiliki peran penting dalam mendukung penerimaan negara. Pemerintah
menggunakan penerimaan pajak untuk membiayai pembangunan dan menyediakan
pelayanan publik bagi masyarakat. Pembangunan nasional perlu terus ditingkatkan karena
pembangunan berhubungan langsung dengan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan
negara (Jagoto et al., 2024). Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat membiayai
berbagai sektor penting, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan umum
lainnya. Oleh karena itu, optimalisasi penerimaan pajak menjadi perhatian penting bagi
pemerintah, termasuk pemerintah daerah.

Dalam kondisi tersebut, konsultan pajak dapat berperan sebagai pihak profesional
yang membantu wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakan. Konsultan pajak
memberikan arahan kepada wajib pajak dalam merencanakan, menghitung, membayar,
dan melaporkan paja. Baik wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan dapat
menggunakan jasa konsultan pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara
lebih tepat, terutama agar terhindar dari kesalahan dalam menghitung dan melaporkan
pajak terutang (Hartanti & Nuryatno, 2019).

Selain pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak juga memengaruhi perilaku
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Motivasi mendorong wajib pajak untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar, tepat waktu, dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Wajib pajak mungkin mempertimbangkan penggunaan jasa
konsultan pajak agar kewajiban pajaknya dapat dipenuhi secara benar (Listiyani &
Febrianti, 2021).

Sanksi perpajakan juga menjadi faktor yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak.
Pemerintah menerapkan sanksi perpajakan untuk mendorong wajib pajak agar mematuhi
peraturan perpajakan. Sanksi tersebut dapat berupa denda, bunga, kenaikan jumlah pajak
terutang, maupun ancaman pidana sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.
Dengan bantuan konsultan pajak, wajib pajak dapat meminimalkan risiko kesalahan
administrasi, keterlambatan pembayaran, dan kesalahan pelaporan pajak (Listiyani &
Febrianti, 2021).

Wajib pajak di Kota Ternate terdiri atas waijib pajak orang pribadi dan wajib pajak
badan. Wajib pajak orang pribadi umumnya berasal dari kelompok pelaku usaha
perorangan, karyawan, dan pekerja bebas. Kelompok ini memiliki tingkat pemahaman
perpajakan yang berbeda-beda. Sebagian wajib pajak telah memahami kewajibannya,
sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan pendampingan. Sementara itu, wajib
pajak badan, seperti PT, CV, dan koperasi, memiliki kewajiban perpajakan yang lebih
kompleks. Wajib pajak badan harus memenuhi kewajiban pembukuan, pelaporan masa,
dan pelaporan tahunan. Kompleksitas tersebut dapat mendorong kebutuhan terhadap jasa
profesional, seperti konsultan pajak, agar kesalahan dalam penghitungan dan pelaporan
pajak dapat diminimalkan

Kesenjangan antara jumlah wajib pajak yang terdaftar dan jumlah wajib pajak yang
melaporkan SPT Tahunan menunjukkan adanya masalah dalam kepatuhan formal. Pada
tahun 2024, KPP Pratama Ternate mencatat sebanyak 283.255 wajib pajak terdaftar.
Namun, jumlah waijib pajak yang melaporkan SPT Tahunan hanya sebanyak 25.794 waijib
pajak. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak belum
melaksanakan kewajiban pelaporan secara optimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman terhadap aturan perpajakan, rendahnya
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motivasi untuk patuh, keterbatasan akses informasi, serta belum optimalnya penggunaan
jasa konsultan pajak.

Meskipun demikian, masih terdapat banyak wajib pajak yang belum menggunakan
jasa konsultan pajak. Waijib pajak yang tidak memperoleh pendampingan profesional dapat
berisiko melakukan kesalahan dalam pelaporan pajak atau bahkan tidak memenuhi
kewajibannya secara tepat waktu. Penurunan jumlah pelapor SPT Tahunan sebanyak
30.110 waijib pajak pada tahun 2024 menunjukkan bahwa masalah kepatuhan masih cukup
besar. Kondisi ini memperlihatkan perlunya kajian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap minat wajib
pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Penelitian ini berfokus pada wajib pajak
yang menggunakan jasa Kantor Konsultan Pajak Oktavianus F. Kotta, S.E., M.S.A., B.KP.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai
faktor-faktor yang mendorong wajib pajak untuk memanfaatkan jasa konsultan pajak. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Wajib Pajak Menggunakan Jasa Konsultan Pajak”.

Landasan Teori

Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan teori yang menjelaskan bahwa
seseorang melakukan suatu tindakan berdasarkan pertimbangan yang sadar dan rasional.
Theory of Reasoned Action juga menjelaskan bahwa niat atau minat menjadi dasar penting
dalam pembentukan perilaku. Abdullah dan Yudawirawan (2023) menyatakan bahwa teori
ini berkaitan dengan proses pengambilan keputusan individu dalam menjalankan suatu

perilaku. Seseorang akan mempertimbangkan apakah suatu tindakan perlu
dilakukan atau tidak berdasarkan penilaian terhadap konsekuensi yang mungkin muncul.
Jika suatu tindakan dinilai memberikan manfaat, maka individu cenderung memiliki
dorongan untuk melakukannya. Dalam bidang perpajakan, Theory of Reasoned Action
dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Waijib pajak akan mempertimbangkan kemampuan, sumber daya,
kemudahan, dan risiko sebelum melakukan tindakan yang berkaitan dengan pembayaran
atau pelaporan pajak (Takakobi et al., 2025).

Wajib Pajak

Penerapan SIPD berbasis website untuk memudahkan dan mempercepat
pelaksanaan peng Dalam pelaksanaan administrasi perpajakan, wajib pajak perlu memiliki
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP digunakan sebagai identitas resmi bagi wajib
pajak dalam menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya (Listiyani & Febrianti, 2022).
Selain sebagai tanda pengenal, NPWP juga berfungsi sebagai sarana administrasi yang
memudahkan waijib pajak dalam melakukan berbagai kegiatan perpajakan (Anik, 2017).
Konsultan Pajak

Dalam bidang perpajakan, konsultan pajak berperan membantu wajib pajak
memahami dan menyelesaikan berbagai persoalan perpajakan. Gunadi (2024)
menjelaskan bahwa konsultan pajak merupakan individu atau organisasi yang memiliki
kemampuan untuk memberikan layanan konsultasi dan nasihat kepada waijib pajak terkait
masalah perpajakan. Seorang konsultan pajak harus memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan pemahaman yang memadai mengenai peraturan perpajakan. Selain itu, konsultan
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pajak juga wajib menjaga kerahasiaan data dan informasi waijib pajak sebagai bagian dari
tanggung jawab profesionalnya.

Konsultan pajak merupakan pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang
perpajakan. Susilowati et al. (2023) menyatakan bahwa konsultan pajak memberikan jasa
konsultasi kepada wajib pajak untuk membantu pelaksanaan hak dan pemenuhan
kewajiban perpajakan. Bantuan tersebut dapat berupa penjelasan mengenai aturan pajak,
pendampingan administrasi, perhitungan pajak, serta pelaporan pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman wajib pajak mengenai prinsip,
kebijakan, aturan, dan prosedur yang berlaku dalam sistem perpajakan. Pemahaman
tersebut mencakup jenis-jenis pajak, cara menghitung pajak, tata cara pembayaran,
prosedur pelaporan, serta hak dan kewajiban wajib pajak. Dengan memiliki pengetahuan
perpajakan yang memadai, wajib pajak dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Jagoto et al. (2024) menyatakan bahwa
pengetahuan perpajakan yang memadai dapat mendorong wajib pajak untuk mematuhi
peraturan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang memahami aturan pajak akan lebih
mampu menghindari kesalahan administrasi, kesalahan perhitungan, dan risiko hukum.

Motivasi Wajib Pajak

Motivasi merupakan dorongan yang memengaruhi seseorang dalam menentukan
sikap dan mengambil keputusan. Hartanti dan Nuryatno (2019) menjelaskan bahwa
motivasi dapat dipengaruhi oleh kebutuhan, perilaku, dan tujuan yang ingin dicapai oleh
setiap individu. Angelita dan Darmawati (2022) menyatakan bahwa motivasi merupakan
daya penggerak dalam diri individu yang mendorong seseorang untuk mempertimbangkan
berbagai pilihan sebelum melakukan suatu tindakan.
Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan merupakan konsekuensi yang diberikan kepada wajib pajak
apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Listiyani dan Febrianti (2021) menjelaskan bahwa sanksi perpajakan
berfungsi sebagai alat pengawasan agar waijib pajak tetap patuh dalam melaksanakan
kewajiban pajaknya. Dengan adanya sanksi, wajib pajak diharapkan lebih berhati-hati
dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak.

Kerangka Pemikiran

Pengetahuan Perpajakan
| (X1)

Motivasi Wajib Pajak
(X2)

Minat Wajib Pajak
Menggunakan Jasa
Konsultan Pajak
(Y)

F 3

Sanksi Perpajakan
(X3)

Ha
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Hipotesis Penelitian:

H;: Pengetahuan Perpajakan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap minat
wajib pajak menggunakan jasa konsultan pajak.

H,: Motivasi wajib pajak secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap minat waijib
pajak menggunakan jasa konsultan pajak.

Hs: Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap minat wajib pajak
menggunakan jasa konsultan pajak.

H4: Pengetahuan perpajakan, motivasi perpajakan dan sanksi perpajakan secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap minat wajib pajak menggunakan jasa konsultan pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh pengetahuan
perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap minat waijib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
angka, sehingga pengolahannya dilakukan melalui prosedur statistik.

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivistik. Metode ini menggunakan data
konkret berupa angka yang dianalisis dengan alat statistik untuk menjawab permasalahan
penelitian dan menghasilkan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian dinyatakan valid
apabila setiap pernyataan dapat menggambarkan indikator variabel secara tepat. Dalam
penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui program SPSS.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator | Koefisien | R tabel | Keterangan
Korelasi

Pengetahuan Perpajakan (X1) | PP1 0,588 0,278 | Valid
PP2 0,504 0,278 | Valid
PP3 0,567 0,278 | Valid
PP4 0,565 0,278 | Valid
PP5 0,508 0,278 | Valid

Motivasi Wajib Pajak (X2) MWP1 0,646 0,278 | Valid
MWP2 0,643 0,278 | Valid
MWP3 0,648 0,278 | Valid
MWP4 0,703 0,278 | Valid
MWP5 0,691 0,278 | Valid

Sanksi Perpajakan (X3) SP1 0,670 0,278 | Valid
SP2 0,647 0,278 | Valid
SP3 0,676 0,278 | Valid
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SP4 0,627 0,278 | Valid
SP5 0,590 0,278 | Valid
Minat Menggunakan Jasa | MJKP1 0,548 0,278 | Valid
Konsultan Pajak (Y) MJKP2 0,559 0,278 | Valid
MJKP3 0,569 0,278 | Valid
MJKP4 0,694 0,278 | Valid
MJKP5 0,632 0,278 | Valid

Sumber : Data Olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, seluruh butir pernyataan pada variabel pengetahuan perpajakan,
motivasi wajib pajak, sanksi perpajakan, dan minat menggunakan jasa konsultan pajak
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 0,278. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan jawaban yang
relatif stabil apabila digunakan dalam kondisi atau waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini,
uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's | Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,910 0,6 Reliabel

Motivasi Wajib Pajak (X2) 0,906 0,6 Reliabel

Sanksi Perpajakan (X3) 0,907 0,6 Reliabel

Minat  menggunakan  Jasa | 0,908 0,6 Reliabel

Konsultan Pajak (Y)

Sumber : Data Olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,60. Variabel pengetahuan perpajakan memperoleh nilai sebesar 0,910, motivasi
wajib pajak sebesar 0,906, sanksi perpajakan sebesar 0,907, dan minat menggunakan jasa
konsultan pajak sebesar 0,908. Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai
residual berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS.
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

1 Residual
N 50
Normal Parametars®® Mean .0373719
Sid Deviation 1 64504518
Most Extreme Differences Absolute 122
Positive 122
Negative -122
I'est Statstic 22
Asymp . Sig (2-1ailed)® 059
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig 061
99% Confidence Interval Lower Bound 054
Uppar Bound 067

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
¢ Lilliefors Significance Correction

Sumber : Hasil olahan data dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,059. Nilai tersebut lebih besar

dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, data dalam penelitian ini dinyatakan
berdistribusi normal dan layak digunakan untuk analisis regresi.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki
hubungan yang linear dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji linearitas
digunakan untuk melihat hubungan antara pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak,
dan sanksi perpajakan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan

pajak.

Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table
a W:a
Wnat Menggunakan JKS*  Batween Growps  (Comblsad 115140 4 1323 32 )
PENGIRNLIN P Hpdjikan Lnean 53,33 1 53323 15760 <401
Daxtabian from Linganty ] ) 8227 un 910
thin Gecup 135.340 40 33
Tonl 254,450 ']
ANOVA Table
3 M3 2}
MnatNengoualan JKS®  Setmesn Grougs  IComBined) 13030 18615 5236 <001
Motwas! Walb paak Lisaaety 110150 1 10152 N2 <001
Dedaion rom Linearty 018 ] 335 1136 159
Vitrin Growps 124178 42 295
Tatal 254.430 48
ANOVA Table
3 Me
Mgl Mengounakan JKS*  Setwezn Groy Cambened 115676 B 18459 L7 <00t
Sanks: Perpaakan Linsatdy 15438 1 {5408 13438 <O
Daraton bom Lineary 70478 l 10025 2961 013
Witin Growps 139804 4 3385
Total 254480 4

Sumber :

Olahan data dengan SPSS, 2026
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Berdasarkan Tabel, nilai signifikansi pada linearity menunjukkan angka kurang dari
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan dengan minat wajib
pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Dengan demikian, data dalam penelitian ini
memenuhi syarat linearitas dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis regresi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Variabel dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Pengetahuan Perpajakan 662 1.511
Motivasi Wajib pajak 718 1.393
Sanksi Perpajakan 604 1.656

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan JKS

Sumber: Data Olahan dengan SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel, variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai Tolerance sebesar
0,662 dan VIF sebesar 1,511. Variabel motivasi wajib pajak memiliki nilai Tolerance sebesar
0,718 dan VIF sebesar 1,393. Sementara itu, variabel sanksi perpajakan memiliki nilai
Tolerance sebesar 0,604 dan VIF sebesar 1,656. Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Park.
Uji Park dilakukan dengan meregresikan nilai log residual kuadrat sebagai variabel dependen
terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai
signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas.
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

1 Constant) 4834 2470 ~ 1857 056
Pengetahuan Perpajakan 2 11e 177 1.028 310
Motivasi Wajlb Pagak 030 085 051 314 5%
Sank=s| Ferpajakan 120 112 192 1.0M 290

Sumber : Data Olahan dengan SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel, nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar
dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, motivasi
wajib pajak, dan sanksi perpajakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear
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berganda digunakan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak,
dan sanksi perpajakan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan

pajak.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda

Coefticients”

Model C Std. Er1 Beta )
Constant 7.444 2564 2,504 D06
Pangetahuan Parpagakan 150 122 205 1.559 126
Motivas| Wajib Pajak 457 104 556 4397 <001

Sanksi Perpajakan 025 117 030 214 g31

a Dependent Vanable Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak

Sumber: Data Olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =7,444 + 0,190X; + 0,457X, + 0,025X; + e
Berdasarkan persamaan tersebut, interpretasi hasil regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 7,444 dengan nilai signifikansi 0,006. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan
bernilai nol, maka minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak
memiliki nilai sebesar 7,444.

Koefisien regresi variabel pengetahuan perpajakan sebesar 0,190. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada pengetahuan perpajakan
akan meningkatkan minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak
sebesar 0,190, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik.

Koefisien regresi variabel motivasi wajib pajak sebesar 0,457. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada motivasi wajib pajak akan
meningkatkan minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak sebesar
0,457, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi wajib
pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan jasa
konsultan pajak.

Koefisien regresi variabel sanksi perpajakan sebesar 0,025. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada sanksi perpajakan akan
meningkatkan minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak sebesar
0,025, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Uji Parsial (t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara sendiri-sendiri. Dalam penelitian ini, uji t
digunakan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan
sanksi perpajakan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta melihat nilai
signifikansi masing-masing variable

Tabel 8. Uji t
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Coefficients”

Standardizer

nstandardized Cosfficients Coefficients

Mode 8 Std. Emo Beta t 11]

] Constant 7444 2564 2904 006
Pangsatahuan Perpajakan 190 122 205 1.559 126
Motivasi Wajib Pajak 457 104 556 4397 < 001
'%1~\-=.|F-|r_._s,1.al_1r| 025 117 030 214 N

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak

Sumber : Data olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, hasil uji parsial dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai t hitung sebesar 1,559 lebih kecil dari
t tabel sebesar 2,011, dengan nilai signifikansi sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian, pengetahuan perpajakan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak.

2. Variabel motivasi wajib pajak memiliki nilai t hitung sebesar 4,397 lebih besar dari t
tabel sebesar 2,011, dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Dengan demikian, motivasi wajib pajak secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak.

3. Variabel sanksi perpajakan memiliki nilai t hitung sebesar 0,214 lebih kecil dari t tabel
sebesar 2,011, dengan nilai signifikansi sebesar 0,831 lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa H3 ditolak. Dengan demikian, sanksi perpajakan secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk
menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan
secara simultan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak.

Tabel 9. Uji Simultan

ANOVA?
Sum of
Model| Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 120.169 3 40.056 13.719 <001°
Residual 134.311 46 2.920
Total 254.480 49

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Jasa Konsultan Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak, Pengetahuan
Parpajakan

Sumber: Data olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, nilai F hitung sebesar 13,719 lebih besar dari F tabel sebesar
2,013. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis simultan diterima. Dengan demikian, pengetahuan perpajakan, motivasi
wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak.

Uji Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R?* yang semakin
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mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang
semakin besar dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen.

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 878? 71 756 866

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Pengetahuan
Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan Jasa Konsultan
Pajak
Sumber: Data olahan dengan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel, nilai koefisien determinasi atau R? sebesar 0,771. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi
perpajakan mampu menjelaskan minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan
pajak sebesar 77,1%. Sementara itu, sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Wajib Pajak Menggunakan Jasa
Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, pengetahuan perpajakan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat waijib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan belum tentu
memiliki minat yang tinggi untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa wajib pajak di Kota Ternate menilai aturan
perpajakan bersifat dinamis karena sering mengalami perubahan. Dalam perspektif Theory
of Reasoned Action (TRA), informasi yang dimiliki seseorang dapat membentuk niat untuk
melakukan suatu tindakan. Namun, dalam penelitian ini, pengetahuan perpajakan belum
menjadi faktor utama yang mendorong wajib pajak untuk menggunakan jasa konsultan
pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nashrani dan Wahjudi (2023), Listiyani
dan Febrianti (2021), serta Susilowati et al. (2023), yang menyatakan bahwa pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan
jasa konsultan pajak. Dengan demikian, minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak tidak hanya ditentukan oleh tingkat pengetahuan perpajakan, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap Minat Wajib Pajak Menggunakan Jasa
Konsultan Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, motivasi wajib pajak secara parsial
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi wajib pajak, maka semakin tinggi pula minat
waijib pajak untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

Temuan ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki dorongan kuat untuk
melaporkan pajak secara benar, efektif, dan efisien cenderung membutuhkan bantuan
profesional. Waijib pajak yang ingin menghindari kesalahan administrasi, keterlambatan
pelaporan, dan risiko perpajakan akan lebih mempertimbangkan penggunaan jasa
konsultan pajak. Oleh karena itu, motivasi menjadi faktor penting dalam membentuk minat
waijib pajak untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nashrani dan Wahjudi (2023), Listiyani
dan Febrianti (2021), serta Hartanti dan Nuryatno (2019), yang menyatakan bahwa
motivasi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak. Artinya, wajib pajak yang memiliki motivasi tinggi
untuk patuh cenderung lebih terbuka untuk menggunakan bantuan profesional dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Minat Wajib Pajak Menggunakan Jasa
Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, sanksi perpajakan secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan
pajak. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa sanksi perpajakan belum menjadi pertimbangan utama bagi wajib pajak di Kota
Ternate dalam memutuskan untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

Dalam perspektif Theory of Reasoned Action (TRA), sanksi perpajakan dapat
dipahami sebagai bentuk tekanan eksternal yang dapat memengaruhi niat seseorang
dalam melakukan suatu tindakan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan
berupa sanksi belum cukup kuat untuk mendorong wajib pajak menggunakan jasa
konsultan pajak. Wajib pajak lebih mungkin menggunakan jasa konsultan apabila
menghadapi persoalan pajak yang sulit, rumit, atau membutuhkan pendampingan
professional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Listiyani dan Febrianti (2021), Khodijah
et al. (2021), Angelita dan Darmawati (2022), serta Hartanti dan Nuryatno (2019), yang
menyatakan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib
pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Dengan demikian, minat wajib pajak
terhadap jasa konsultan pajak lebih banyak dipengaruhi oleh kebutuhan nyata, kemudahan
pelayanan, dan kompleksitas masalah perpajakan dibandingkan rasa takut terhadap
sanksi.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan
secara Simultan terhadap Minat Wajib Pajak Menggunakan Jasa Konsultan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, pengetahuan perpajakan, motivasi
wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Dengan demikian,
hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan minat waijib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak.

Diterimanya hipotesis simultan menunjukkan bahwa minat wajib pajak tidak hanya
dibentuk oleh satu faktor. Pengetahuan perpajakan dapat membantu wajib pajak
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memahami aturan dan kewajiban perpajakan. Motivasi wajib pajak dapat mendorong
wajib pajak untuk patuh dan menyelesaikan kewajiban pajak secara benar. Sementara
itu, sanksi perpajakan dapat memberikan kesadaran mengenai risiko apabila wajib pajak
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku. Ketiga faktor tersebut dapat saling melengkapi
dalam membentuk minat wajib pajak untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

SIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan
perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan jasa konsultan pajak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak belum tentu mendorong
wajib pajak untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

2. Motivasi wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak
dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara benar, maka
semakin tinggi pula minat wajib pajak untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

3. Sanksi perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wajib
pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa sanksi
perpajakan belum menjadi pertimbangan utama bagi wajib pajak dalam memutuskan
untuk menggunakan jasa konsultan pajak.

4. Pengetahuan perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan minat wajib pajak dalam menggunakan jasa
konsultan pajak.

Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi wajib pajak, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Wajib pajak juga perlu mempertimbangkan
penggunaan jasa konsultan pajak apabila menghadapi kendala dalam perhitungan,
pembayaran, atau pelaporan pajak.

2. Bagi Kantor Konsultan Pajak Oktavianus F. Kotta, S.E., M.S.A., B.KP., diharapkan
dapat meningkatkan edukasi dan pelayanan kepada wajib pajak. Pelayanan yang
mudah dipahami, profesional, dan sesuai kebutuhan wajib pajak dapat meningkatkan
minat wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak.

3. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, mengingat sanksi perpajakan tidak berpengaruh
signifikan mempengaruhi minat wajib pajak untuk mencari bantuan profesional,
Direktorat Jenderal Pajak disarankan untuk meningkatkan sosialisasi yang bersifat
persuasif dan edukatif untuk menumbuhkan kesadaran pajak.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini, seperti biaya jasa konsultan, kualitas pelayanan,
kepercayaan wajib pajak, kompleksitas aturan perpajakan, dan kemudahan
penggunaan sistem perpajakan. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan
mendalam.
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